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ABSTRACT

Traditional games are a form of physical activity based on local culture that has
great potential to be developed in physical education learning. One traditional game
that is still widely known and played in various regions of Indonesia is the egrang
(stilt-walking) game, which requires physical activity and body balance skills. This
study aims to analyze physical activity and balance in the egrang game as a local
culture-based physical activity among eighth-grade junior high school students. This
study used a quantitative approach with a descriptive-analytic method and a cross-
sectional design. The research subjects consisted of 37 eighth-grade junior high
school students selected using a total sampling technique. Physical activity was
measured through heart rate before and after playing the egrang game, while
balance was measured using static and dynamic balance tests. Data analysis was
conducted using descriptive statistics, including mean, standard deviation,
minimum, and maximum values. The results showed an increase in heart rate after
playing the egrang game, indicating engagement in physical activity with light to
moderate intensity. In addition, the balance measurements indicated that students
had good static and dynamic balance abilities, with a dominance in dynamic
balance. These findings suggest that the egrang game not only holds cultural value
but also has potential as an effective physical activity to improve students’ physical
activity levels and balance. Therefore, the egrang game is suitable to be utilized as
an alternative in physical education learning that is contextual, meaningful, and
based on local culture.

Keywords: egrang game, physical activity, balance, physical education, local
culture
ABSTRAK

Permainan tradisional merupakan salah satu bentuk aktivitas keolahragaan
berbasis budaya lokal yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Salah satu permainan tradisional yang masih
dikenal dan dimainkan di berbagai daerah di Indonesia adalah permainan egrang,
yang menuntut aktivitas fisik dan kemampuan keseimbangan tubuh. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis aktivitas fisik dan keseimbangan pada permainan
egrang sebagai aktivitas keolahragaan berbasis budaya lokal pada siswa SMP
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kelas VIII. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif analitik dan desain cross-sectional. Subjek penelitian terdiri atas 37 siswa
SMP kelas VIII yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Aktivitas fisik diukur
melalui denyut nadi sebelum dan sesudah pelaksanaan permainan egrang,
sedangkan keseimbangan diukur menggunakan tes keseimbangan statis dan
dinamis. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif meliputi nilai rata-
rata, standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan denyut nadi setelah pelaksanaan permainan egrang yang
mengindikasikan keterlibatan aktivitas fisik dengan intensitas ringan hingga sedang.
Selain itu, hasil pengukuran keseimbangan menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan keseimbangan statis dan dinamis yang tergolong baik, dengan
dominasi pada keseimbangan dinamis. Temuan ini menunjukkan bahwa permainan
egrang tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga berpotensi sebagai aktivitas
keolahragaan yang efektif dalam meningkatkan aktivitas fisik dan keseimbangan
siswa. Dengan demikian, permainan egrang layak dimanfaatkan sebagai alternatif
pembelajaran pendidikan jasmani yang kontekstual, bermakna, dan berbasis
budaya lokal.

Kata kunci: permainan egrang, aktivitas fisik, keseimbangan, pendidikan jasmani,
budaya_lokal

A.Pendahuluan aktivitas fisik bermakna mampu

Pendidikan jasmani memiliki meningkatkan keterlibatan dan

peran strategis dalam mendukung
perkembangan peserta didik secara
menyeluruh, mencakup aspek fisik,
motorik, kognitif, sosial, dan afektif.
Dalam konteks pendidikan abad ke-
21, pendidikan jasmani tidak lagi
dipahami semata sebagai aktivitas
olahraga, melainkan sebagai wahana
pembelajaran yang menekankan
pengembangan keterampilan hidup,
literasi gerak, dan kebiasaan hidup
aktif. Berbagai kajian internasional
menegaskan bahwa  pendidikan
jasmani yang dirancang secara

kontekstual dan berpusat pada

kualitas pengalaman belajar peserta
didik (Bailey et al., 2022; Kirk, 2023).
Oleh karena itu, pembelajaran
pendidikan jasmani perlu
mengintegrasikan aktivitas fisik yang
relevan dengan karakteristik peserta
didik  dan

budayanya.

lingkungan  sosial-

Aktivitas fisik merupakan inti dari
pendidikan jasmani dan menjadi faktor
utama dalam pengembangan
kebugaran jasmani serta kemampuan
gerak fungsional. Aktivitas fisik yang
dilakukan secara terstruktur dan

berkelanjutan berkontribusi terhadap
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peningkatan kapasitas

kardiovaskular, kekuatan otot,
koordinasi, serta  keseimbangan
tubuh. Sejumlah penelitian mutakhir
menunjukkan bahwa aktivitas fisik
dengan intensitas yang sesuai dapat
meningkatkan perkembangan motorik
dasar dan menurunkan risiko perilaku
sedentari pada anak dan remaja
(Garcia-Hermoso et al., 2022; WHO,
2023). Dengan demikian, pendidikan
jasmani memiliki peran penting dalam
membentuk fondasi kesehatan dan
kebugaran jangka panjang peserta
didik.

Salah satu komponen motorik
yang memiliki peran fundamental
dalam pendidikan jasmani adalah
keseimbangan. Keseimbangan
berhubungan erat dengan
kemampuan mengontrol postur tubuh,
menjaga stabilitas saat bergerak,
serta melakukan transisi gerak secara
aman dan efisien. Penelitian di bidang
ilmu  keolahragaan  menunjukkan
bahwa kemampuan keseimbangan
yang baik berkontribusi terhadap
peningkatan performa gerak dan
pencegahan cedera pada berbagai
aktivitas fisik (Hrysomallis, 2021;
Granacher et al., 2022). Oleh sebab
itu, pengembangan keseimbangan

perlu menjadi bagian integral dalam

pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah.
Namun demikian, praktik
pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah masih sering didominasi oleh
pendekatan  konvensional  yang
berorientasi pada latihan teknik
olahraga  formal  dan kurang
memperhatikan konteks budaya lokal.
Pendekatan tersebut cenderung
membatasi variasi aktivitas fisik dan
mengurangi keterlibatan aktif peserta

didik dalam pembelajaran. Sejumlah

penelitian melaporkan bahwa
pembelajaran yang kurang
kontekstual berdampak pada

rendahnya motivasi, partisipasi, dan
penguasaan keterampilan motorik
peserta didik (Dyson et al., 2021,
Hastie et al., 2023). Kondisi ini
menunjukkan perlunya inovasi
pembelajaran pendidikan jasmani
yang lebih kontekstual dan bermakna.

Salah satu pendekatan yang
direkomendasikan untuk menjawab
tantangan tersebut adalah
pemanfaatan permainan tradisional
sebagai  aktivitas  keolahragaan
berbasis budaya lokal. Permainan
tradisional mengandung unsur
aktivitas fisik yang alami, pola gerak
fungsional, serta nilai sosial dan

budaya yang dapat memperkaya

54



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026

pengalaman belajar peserta didik.
Penelitian internasional dan nasional
menunjukkan bahwa integrasi
permainan tradisional dalam
pembelajaran pendidikan jasmani
mampu meningkatkan aktivitas fisik,
keterampilan motorik, dan motivasi
belajar peserta didik (Renshaw &
Chow, 2022; Loépez-Pastor et al.,
2023). Oleh karena itu, permainan
tradisional memiliki potensi besar
untuk dikembangkan sebagai media
pembelajaran pendidikan jasmani
yang kontekstual.

Permainan egrang merupakan
salah satu permainan tradisional yang
memiliki karakteristik gerak unik dan
menuntut kemampuan fisik yang
spesifik. Permainan ini menggunakan
alat berupa tongkat kayu atau bambu
yang mengharuskan pemain menjaga
keseimbangan tubuh saat berdiri dan
bergerak. Dari sudut pandang
biomekanika dan neuromuskular,
permainan egrang menuntut stabilitas
postural, koordinasi, serta kontrol
pusat gravitasi tubuh secara dinamis
(Paillard, 2021; Behm et al., 2022).
Dengan karakteristik tersebut, egrang
berpotensi menjadi aktivitas
keolahragaan yang efektif dalam
melatih keseimbangan dan koordinasi

gerak.

Beberapa penelitian nasional
menunjukan bahwa permainan
egrang berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan
keseimbangan statis dan dinamis
peserta didik. Studi eksperimental
menunjukkan bahwa latihan
menggunakan egrang secara
terstruktur ~ dapat  meningkatkan
kontrol postur dan kepercayaan diri
siswa dalam melakukan aktivitas
gerak yang menantang (Suryadi &
Wicaksono, 2022; Aftodo & Verawati,
2024). Temuan tersebut memperkuat
pandangan bahwa permainan egrang
tidak hanya bernilai budaya, tetapi
juga memiliki manfaat fungsional
dalam  pembelajaran  pendidikan
jasmani.

Selain melatih keseimbangan,
permainan egrang juga melibatkan
aktivitas fisik yang berkontribusi
terhadap peningkatan kebugaran
jasmani. Aktivitas berjalan, menjaga
posisi tubuh, dan mengatur ritme
gerak pada egrang memerlukan
pengeluaran energi yang cukup
sehingga dapat dikategorikan sebagai
aktivitas fisik dengan intensitas ringan
hingga sedang. Penelitian tentang
aktivitas fisik berbasis permainan
menunjukkan  bahwa  permainan

tradisional dapat memberikan
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stimulus aktivitas fisik yang bermakna
bagi kesehatan kardiovaskular dan
perkembangan fisik anak (Poitras et
al., 2022; Silva et al., 2023). Dengan

demikian, permainan egrang
berpotensi mendukung tujuan
pendidikan jasmani dalam

meningkatkan aktivitas fisik peserta
didik.

Meskipun berbagai penelitian
telah menunjukkan manfaat
permainan egrang, kajian yang secara
spesifik menganalisis aktivitas fisik
dan keseimbangan menggunakan
pendekatan kuantitatif masih terbatas.
Sebagian besar penelitian lebih
menekankan pada hasil motorik
secara umum tanpa mengukur
intensitas aktivitas fisik dan komponen
keseimbangan secara terpisah dan
objektif.

menekankan pentingnya pengukuran

Literatur internasional
kuantitatif dalam penelitian pendidikan
jasmani untuk memperoleh gambaran
yang lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah
(Fairclough et al., 2022; Tremblay et
al., 2023).

menunjukkan  perlunya penelitian

Kesenjangan ini

yang lebih mendalam dan terukur.
Dalam  konteks  pendidikan
jasmani berbasis budaya lokal,

permainan egrang memiliki nilai

strategis karena mengintegrasikan
aktivitas fisik dengan pelestarian
budaya. Pembelajaran yang
memanfaatkan budaya lokal terbukti
dapat meningkatkan motivasi intrinsik,
rasa memiliki, dan keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses
pembelajaran (McEvoy et al., 2021,
Kirk & Tinning, 2022). Oleh karena itu,
pengkajian permainan egrang sebagai
aktivitas  keolahragaan  berbasis
budaya lokal menjadi relevan untuk
mendukung pengembangan
pendidikan jasmani yang kontekstual
dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis aktivitas fisik dan
keseimbangan pada  permainan
egrang sebagai aktivitas
keolahragaan berbasis budaya lokal.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan ilmu keolahragaan
dan pendidikan jasmani, serta menjadi
dasar pengembangan pembelajaran
pendidikan jasmani yang inovatif,
kontekstual, dan berbasis budaya

lokal.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode
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deskriptif analitik untuk menganalisis
aktivitas fisik dan keseimbangan pada
permainan egrang sebagai aktivitas
keolahragaan berbasis budaya lokal.
Desain penelitian yang digunakan
adalah cross-sectional, di mana
pengambilan data dilakukan pada
satu waktu pengukuran  untuk
menggambarkan karakteristik
aktivitas fisikk dan kemampuan
keseimbangan siswa secara aktual.
Subjek penelitian adalah 37 siswa
SMP  kelas VIl  yang dipilih
menggunakan teknik total sampling,
sehingga seluruh siswa dilibatkan
sebagai subjek penelitian. Pemilihan
subjek didasarkan pada pertimbangan
kesesuaian karakteristik usia dan
perkembangan motorik siswa SMP,
serta kondisi fisik siswa yang sehat
dan mampu mengikuti seluruh
rangkaian aktivitas permainan egrang.

Instrumen penelitian terdiri atas
pengukuran  aktivitas fisik dan
keseimbangan. Aktivitas fisik diukur
melalui denyut nadi sebelum dan
sesudah pelaksanaan permainan

egrang untuk menggambarkan

intensitas  aktivitas  fisik  yang
dihasilkan. Keseimbangan siswa
diukur menggunakan tes

keseimbangan statis dan dinamis
yang disesuaikan dengan karakteristik

siswa SMP dan konteks pembelajaran

pendidikan jasmani. Prosedur
penelitian diawali dengan pemberian
penjelasan kepada siswa mengenai
tujuan dan

tahapan penelitian,

dilanjutkan dengan kegiatan
pemanasan untuk mencegah cedera.
Selanjutnya, siswa melaksanakan
permainan egrang sesuai dengan
aturan yang telah ditetapkan dan
diawasi oleh peneliti serta guru
pendidikan jasmani. Setelah aktivitas
permainan selesai, dilakukan
pengukuran denyut nadi dan tes
keseimbangan secara sistematis.
Data yang diperolen dianalisis
menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif meliputi nilai rata-rata,
standar deviasi, nilai minimum, dan
maksimum. Hasil analisis digunakan
untuk menggambarkan profil aktivitas
fisik dan keseimbangan siswa pada
permainan egrang sebagai aktivitas

keolahragaan berbasis budaya lokal.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini menyajikan hasil
analisis aktivitas fisik dan
keseimbangan siswa SMP kelas VIl
pada permainan egrang sebagai
berbasis

aktivitas  keolahragaan

budaya lokal. Data yang dianalisis
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meliputi profil aktivitas fisik yang
diukur melalui denyut nadi serta
kemampuan keseimbangan statis dan
dinamis siswa setelah mengikuti
permainan egrang. Seluruh data
disajikan dalam bentuk statistik
deskriptif untuk memberikan
gambaran karakteristik aktivitas fisik
dan keseimbangan subjek penelitian.

a. Profil Aktivitas Fisik Siswa

Aktivitas fisik siswa dianalisis
berdasarkan pengukuran denyut nadi
sebelum dan sesudah pelaksanaan
permainan egrang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata denyut
nadi siswa sebelum aktivitas berada
pada kondisi istirahat, sedangkan
setelah mengikuti permainan egrang
terjadi peningkatan denyut nadi yang
cukup signifikan. Peningkatan denyut
nadi  ini  menunjukkan  bahwa
permainan egrang melibatkan kerja
sistem kardiovaskular secara aktif.
Secara keseluruhan, nilai rata-rata
denyut nadi pasca-aktivitas berada
pada kategori intensitas sedang. Hal
ini mengindikasikan bahwa permainan
egrang bukan hanya aktivitas
rekreatif, tetapi dapat dikategorikan
sebagai aktivitas fisik yang mampu
memberikan  stimulus  kebugaran
jasmani bagi siswa SMP. Temuan ini

menunjukkan  bahwa  permainan

egrang berpotensi mendukung tujuan
pendidikan jasmani dalam
meningkatkan aktivitas fisik siswa
secara kontekstual.

b. Profil Keseimbangan Statis

Siswa

Keseimbangan statis siswa
diukur menggunakan tes berdiri satu
kaki setelah pelaksanaan permainan
egrang. Hasil analisis menunjukkan
bahwa siswa memiliki kemampuan
keseimbangan statis yang relatif baik.
Nilai rata-rata waktu mempertahankan
keseimbangan menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mampu
menjaga stabilitas tubuh dalam posisi
diam. Kemampuan keseimbangan
statis ini mencerminkan adaptasi
neuromuskular yang terjadi selama
siswa melakukan permainan egrang.
Aktivitas berdiri di atas alat egrang
menuntut siswa untuk
mempertahankan pusat gravitasi
tubuh secara konstan, sehingga
melatih kontrol postural dan stabilitas
tubuh. Dengan demikian, permainan
egrang memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan
keseimbangan statis siswa.

c. Profil Keseimbangan

Dinamis Siswa

Keseimbangan dinamis siswa

diukur menggunakan tes
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keseimbangan dinamis setelah
mengikuti permainan egrang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata  keseimbangan  dinamis
siswa berada pada kategori baik dan
cenderung lebih tinggi dibandingkan
keseimbangan statis. Temuan ini
menunjukkan bahwa siswa lebih
adaptif dalam menjaga keseimbangan
saat melakukan gerakan dinamis.
Permainan egrang menuntut siswa
untuk menjaga stabilitas tubuh sambil
bergerak dan berpindah posisi,
sehingga memberikan stimulus yang
lebih dominan terhadap
keseimbangan dinamis. Hal ini
memperkuat bahwa permainan
egrang merupakan aktivitas
keolahragaan yang efektif dalam
melatih keseimbangan dinamis siswa
SMP.

Gambar 1. Statistik Deskriptif
Aktivitas Fisik dan Keseimbangan

Siswa

Deskriptif Aktivitas visik dan keseimbangan

160 136

120 102
920 85

100
80 66
60 45 52
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o ||
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Denyut nadi
pasca-aktivitas
(bpm)
m Min 66 102 20 52
= Max %0 136 WMin = Maxyg 85

Denyut nadi pra-
aktivitas (bpm)

Keseimbangan = Keseimbangan
statis (detik) dinamis (skor)

Selain itu, nilai keseimbangan statis
dan dinamis menunjukkan bahwa

permainan  egrang  memberikan

stimulus yang cukup baik terhadap
kemampuan keseimbangan siswa.

d. Visualisasi Hasil Penelitian

Visualisasi data menunjukkan
perbedaan yang jelas antara denyut
nadi sebelum dan sesudah permainan
egrang, yang menggambarkan
peningkatan aktivitas fisik siswa.
Selain itu, visualisasi keseimbangan
menunjukkan bahwa nilai
keseimbangan dinamis lebih tinggi
dibandingkan keseimbangan statis,
yang mengindikasikan bahwa
permainan egrang lebih dominan
melatih keseimbangan saat bergerak.
Pola ini sejalan dengan karakteristik
permainan egrang yang menuntut
stabilitas tubuh secara berkelanjutan
selama  aktivitas berjalan  dan
melangkah di atas alat egrang.
Dengan demikian, permainan egrang
dapat diposisikan sebagai aktivitas
keolahragaan berbasis budaya lokal
yang memiliki tuntutan fisik dan
motorik yang jelas.

e. Ringkasan Temuan

Berdasarkan  hasil analisis,
permainan egrang melibatkan
aktivitas fisikk dengan intensitas
sedang serta memberikan kontribusi
positif terhadap kemampuan
keseimbangan statis dan dinamis

siswa SMP kelas VIIl. Permainan ini
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menuntut kontrol postural, koordinasi,
dan stabilitas tubuh yang Dbaik,
sehingga relevan untuk dimanfaatkan
sebagai alternatif aktivitas
pembelajaran pendidikan jasmani

berbasis budaya lokal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa permainan egrang mampu
meningkatkan aktivitas fisik siswa
yang ditandai dengan peningkatan
setelah

denyut nadi aktivitas,

sehingga permainan ini  dapat
dikategorikan sebagai aktivitas fisik
dengan intensitas ringan hingga
Aktivitas  fisik

intensitas tersebut terbukti efektif

sedang. dengan
dalam mendukung kebugaran jasmani
dan kesehatan kardiovaskular peserta
didik usia sekolah menengah (Poitras
et al., 2022). Selain itu, pembelajaran
pendidikan jasmani yang
memanfaatkan permainan tradisional
terbukti lebih mampu meningkatkan
keterlibatan fisik siswa dibandingkan
pendekatan latihan konvensional yang
monoton (Bailey et al., 2022).
Temuan terkait keseimbangan
statis menunjukkan bahwa siswa
mampu mempertahankan stabilitas
tubuh dengan cukup baik setelah
mengikuti

permainan egrang.

Keseimbangan statis merupakan

komponen motorik dasar yang
berperan penting dalam mengontrol
postur tubuh dan mencegah terjadinya
kehilangan keseimbangan  saat
melakukan aktivitas fisik (Hrysomallis,
2021). Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan  bahwa  permainan

tradisional egrang memberikan
stimulus yang signifikan terhadap
peningkatan keseimbangan statis
siswa karena menuntut kontrol pusat
gravitasi tubuh secara terus-menerus
(Nurhasanah, 2024).

Hasil penelitian juga
memperlihatkan bahwa
keseimbangan dinamis siswa berada
pada kategori baik dan cenderung
lebih tinggi dibandingkan
keseimbangan statis. Latihan yang
menantang keseimbangan dinamis
terbukti

stabilitas tubuh saat bergerak melalui

mampu meningkatkan
adaptasi neuromuskular yang spesifik
(Granacher et al., 2022). Permainan
egrang secara biomekanik menuntut
koordinasi gerak dan kontrol postural
saat berpindah posisi, sehingga efektif
dalam melatih keseimbangan dinamis
peserta didik (Paillard, 2021).

Dari  perspektif  pedagogis,
pemanfaatan  permainan  egrang
dalam  pembelajaran  pendidikan
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jasmani memberikan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual dan
bermakna bagi siswa. Pembelajaran
pendidikan jasmani berbasis
permainan tradisional terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan partisipasi
aktif siswa karena menghadirkan
suasana belajar yang menyenangkan
dan menantang (L6pez-Pastor et al.,
2023). Selain itu, integrasi budaya
lokal dalam pembelajaran pendidikan
jasmani berkontribusi terhadap
penguatan identitas dan rasa memiliki
siswa terhadap warisan budaya
daerahnya (Kirk & Tinning, 2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini  memperkuat posisi permainan
egrang sebagai aktivitas
keolahragaan berbasis budaya lokal
yang relevan untuk pembelajaran
pendidikan jasmani di tingkat SMP.
Permainan egrang tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan
aktivitas fisikk dan keseimbangan
siswa, tetapi juga memiliki nilai
edukatif dan budaya yang penting
untuk dikembangkan secara
berkelanjutan dalam kurikulum
pendidikan jasmani (Putri & lrawan,
2025). Temuan ini sejalan dengan
penelitian nasional yang menyatakan
bahwa permainan tradisional dapat

menjadi alternatif strategis dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran
pendidikan jasmani yang kontekstual
dan berbasis budaya lokal (Mukhtar &
Rubiono, 2022).

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa permainan egrang merupakan
berbasis

aktivitas  keolahragaan

budaya lokal yang mampu
memberikan stimulus aktivitas fisik
dengan intensitas ringan hingga
sedang pada siswa SMP kelas VIII.
Peningkatan denyut nadi setelah
pelaksanaan  permainan  egrang
mengindikasikan keterlibatan aktif
sistem kardiovaskular siswa, sehingga
permainan ini berpotensi mendukung
peningkatan

kebugaran  jasmani

dalam  pembelajaran  pendidikan
jasmani. Selain meningkatkan
aktivitas fisik, permainan egrang juga
memberikan kontribusi positif
terhadap kemampuan keseimbangan
statis dan dinamis siswa. Karakteristik
permainan yang menuntut kontrol
postural dan stabilitas tubuh saat
bergerak menjadikan egrang sebagai
aktivitas yang efektif ~ dalam
mengembangkan keseimbangan,
khususnya keseimbangan dinamis.
Dengan demikian, permainan egrang

layak dimanfaatkan sebagai alternatif
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pembelajaran pendidikan jasmani
yang kontekstual, bermakna, dan
mendukung pelestarian budaya lokal.
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